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Kadie : Kampung/Desa 

Kamali : Istana 

Baruga : Tempat musyawarah 

Sero : Alat tangkap ikan 

Wacu ncumade : Batu berdiri 

Raha Bulelenga : Rumah pegangan 

Lawa : Pintu/Gerbang 

Ea : Besar 
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Raha : Rumah 

Manungkalalai : Orang menyanyi 

Tongano : Pertengahan 

Baru : Bahan yang diperoleh dari kulit batang enau 

Gala-Gala : Lem yang berasal dari getah pohon damar 

Periwangaano lipu : Upacaranya negeri 

Tonuana : Roh leluhur 

Pesomba : Persembahan 

Po’ala lingka : Mengambil jalan/memulai perjalanan 

Kombuno : Bambu yang dianyam 

Dapo-dapo : Pelindung di pintu utama rumah 

Parewano raha : Kelengkapan rumah 

Mia Mpuu : Manusia pertama 

Lengka/Sosambiri : Ruang Tamu 

Hale : Kamar tidur 

Rapi : Dapur 

Tambi : Gudang 
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Tambola : Kain putih 

Salabangka : Ruang gerak 
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Lebe : 
Kumpulan makanan tradisional dalam talang 
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Po’ato : Arak-arakan 
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Kawi’a : Perkawinan 
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Anancina : Perempuan dewasa 

Lumako mo’ia : Pergi tinggal 

Po’ato : Arak-arakan 
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